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ABSTRAK

Proses pembuatan notulen rapat pada organisasi mahasiswa umumnya
masih dilakukan secara manual sehingga proses dokumentasi rentan mengalami
ketidakakuratan pencatatan serta membutuhkan durasi yang lebih panjang untuk
menghasilkan notulen.. Proyek akhir ini bertujuan untuk merancang dan
membangun aplikasi manajemen rapat berbasis web bernama Meenutes yang
dapat membantu proses pengelolaan rapat serta menghasilkan notulen secara
otomatis. Aplikasi dikembangkan menggunakan metode Agile dengan
memanfaatkan React.js pada sisi frontend, Flask pada sisi backend, serta SOL
Server sebagai basis data. Fitur utama aplikasi meliputi pengelolaan acara,
pengelolaan divisi, penjadwalan rapat, transkripsi percakapan rapat secara real-
time menggunakan Web Speech API, serta pembuatan ringkasan dan notulen
otomatis menggunakan Gemini 2.5 Flash. Hasil pada implementasi menunjukkan
bahwa aplikasi berhasil mengintegrasikan proses manajemen rapat dengan
teknologi Artificial Intelligence dalam satu sistem berbasis web. Hasil pengujian
fungsional menunjukkan bahwa setiap fitur pada aplikasi telah beroperasi sesuai
dengan kebutuhan yang telah ditetapkan. Selain itu, pengujian usability
menggunakan metode System Usability Scale (SUS) terhadap 25 responden
memperoleh skor rata-rata sebesar 93,5 yang termasuk dalam kategori Excellent,
Grade A+, dan Acceptable. Hasil pengujian mengindikasikan bahwa aplikasi
Meenutes dapat dengan mudah digunakan, memperoleh respon positif dari para
pengguna, serta mampu membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses

dokumentasi rapat pada organisasi mahasiswa.

Kata Kunci: Manajemen Rapat, Speech-to-Text, Web Speech API, Gemini
2.5 Flash, Notulen Otomatis.



BAB I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Organisasi kemahasiswaan menjadi wadah bagi mahasiswa untuk
mengembangkan kemampuan profesional maupun keterampilan berorganisasi.
Melalui berbagai program kerja yang telah direncanakan, seluruh anggota
organisasi berperan dalam mendukung tercapainya visi, misi, serta tujuan yang
telah ditetapkan. Selain itu, berbagai keputusan dalam organisasi umumnya
dihasilkan melalui musyawarah mufakat sehingga dapat menumbuhkan sikap
tanggung jawab, toleransi, kesabaran, serta kemampuan bekerja sama
antaranggota (Pertiwi et al., 2021).

Dalam pelaksanaan kegiatan organisasi, salah satu aktivitas yang penting
adalah rapat. Rapat digunakan sebagai sarana koordinasi, penyampaian informasi,
pemecahan masalah, serta pengambilan keputusan yang berkaitan dengan
pelaksanaan program kerja organisasi. Agar hasil rapat dapat terdokumentasi
dengan baik, diperlukan notulen yang berfungsi sebagai catatan resmi mengenai
jalannya rapat, hasil diskusi, keputusan yang diambil, serta tindak lanjut yang
harus dilaksanakan oleh anggota organisasi.

Namun, proses pembuatan notulen pada organisasi mahasiswa masih
banyak dilakukan secara manual oleh seorang notulis. Pendekatan tersebut
berpotensi menyebabkan informasi penting terlewat, terjadi kekeliruan dalam
pencatatan, serta sangat bergantung pada kemampuan notulis dalam mengikuti
jalannya diskusi selama rapat. Selain itu, pembuatan notulensi yang masih bersifat
individu dan manual sering kali menghasilkan notulensi yang tidak lengkap,
hilang, atau tidak terdokumentasi dengan baik sehingga menyulitkan proses
pencarian dan pengarsipan hasil rapat di masa mendatang (Hastriyandi et al.,
2025).

Untuk mendukung pelaksanaan rapat yang lebih efektif, diperlukan sistem
manajemen rapat yang mampu membantu proses perencanaan, pelaksanaan,
dokumentasi, dan tindak lanjut hasil rapat. Sistem manajemen rapat berperan
dalam mengorganisasikan berbagai aktivitas rapat sehingga tujuan rapat dapat

tercapai dengan baik. Dalam pelaksanaannya, rapat tidak hanya memerlukan



kehadiran peserta yang memenuhi kuorum, tetapi juga dokumentasi yang akurat
dan mudah diakses sebagai bahan evaluasi dan tindak lanjut keputusan yang telah
disepakati (Hotman Purba et al., 2023).

Salah satu teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung proses
pembuatan notulen secara otomatis adalah teknologi Speech-to-Text. Teknologi
ini memungkinkan suara yang dihasilkan selama rapat dikonversi menjadi teks
secara real-time sehingga informasi yang disampaikan peserta rapat dapat
terdokumentasi secara lebih cepat dan akurat. Dalam pengembangan aplikasi
berbasis web, implementasi Speech-to-Text dapat dilakukan menggunakan Web
Speech API. Menurut Swapurba dan Pratama (2023), Web Speech API merupakan
API eksperimental yang memungkinkan pengembang mengintegrasikan fitur
pengenalan suara (Speech Recognition) dan sintesis suara (Speech Synthesis) ke
dalam aplikasi web. Melalui antarmuka Speech Recognition, sistem dapat
menerima input suara dari mikrofon dan mengonversinya ke dalam bentuk teks
agar dapat diolah oleh sistem.

Meskipun teknologi Speech-to-Text mampu mengonversi percakapan rapat
menjadi teks secara otomatis, hasil transkripsi yang dihasilkan umumnya masih
berupa percakapan lengkap yang panjang dan belum terstruktur sebagai notulen
rapat. Oleh karena itu, diperlukan teknologi Artificial Intelligence yang mampu
menganalisis dan merangkum hasil transkripsi menjadi informasi yang lebih
ringkas dan mudah dipahami. Pendekatan yang dapat diterapkan adalah
penggunaan Large Language Model (LLM) melalui Gemini 2.5 Flash yang
dikembangkan oleh Google. Model ini mampu memahami konteks percakapan,
mengidentifikasi informasi penting, serta menghasilkan ringkasan yang terstruktur

sehingga dapat membantu proses pembuatan notulen rapat secara otomatis.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, permasalahan yang menjadi fokus
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana proses perancangan dan pengembangan aplikasi
manajemen rapat berbasis web yang ditujukan untuk organisasi

mahasiswa?



2. Bagaimana mengintegrasikan teknologi Web Speech API dan Gemini

2.5 Flash ke dalam aplikasi untuk menghasilkan notulen rapat secara

otomatis?
3. Bagaimana membantu proses dokumentasi dan pengelolaan hasil rapat
agar lebih efektif dan efisien dibandingkan metode manual?
1.3. Tujuan

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1.

Menghasilkan aplikasi manajemen rapat berbasis web (Meenutes) yang
mampu mendukung pengelolaan kegiatan rapat di lingkungan
organisasi mahasiswa.

Mengimplementasikan teknologi Web Speech API untuk menghasilkan
transkripsi percakapan rapat secara otomatis serta mengintegrasikan
Gemini 2.5 Flash untuk menghasilkan ringkasan dan notulen rapat
secara otomatis.

Membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses dokumentasi,
pengelolaan, serta pengarsipan hasil rapat dibandingkan dengan

metode pencatatan manual.

1.4. Batasan Masalah

Agar penelitian tetap berfokus pada tujuan yang telah ditetapkan, ruang

lingkup penelitian dibatasi pada beberapa aspek berikut:

l.

Sistem yang dikembangkan berupa aplikasi manajemen rapat berbasis
web yang ditujukan untuk organisasi mahasiswa.

Fitur Speech-to-Text pada aplikasi diimplementasikan dengan
memanfaatkan Web Speech API sehingga percakapan rapat dapat

ditranskripsikan secara real-time.

. Pembuatan ringkasan dan notulen otomatis dilakukan menggunakan

Gemini 2.5 Flash berdasarkan hasil transkripsi rapat.
Sistem berfokus pada pengelolaan data rapat, transkripsi percakapan,
dan pembuatan notulen otomatis, serta tidak mencakup fitur konferensi

video atau komunikasi daring.



5. Hasil transkripsi dan ringkasan yang dihasilkan sistem dipengaruhi
oleh kualitas suara, koneksi internet, dan kemampuan teknologi yang

digunakan.

1.5. Manfaat

1.5.1. Manfaat Teoritis

Proyek akhir ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya pada penerapan teknologi Artificial
Intelligence (Al) dalam bidang manajemen rapat. Hasil proyek akhir ini
diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai acuan dalam penelitian lanjutan maupun
pengembangan sistem notulen rapat otomatis yang menerapkan teknologi Speech-

to-Text dan Large Language Model (LLM).

1.5.2. Manfaat Praktis

1. Membantu organisasi mahasiswa dalam mengelola data dan
dokumentasi rapat secara lebih terstruktur.

2. Mempermudah proses pencatatan hasil rapat melalui fitur transkripsi
otomatis menggunakan teknologi Speech-to-Text.

3. Membantu menghasilkan ringkasan dan notulen rapat secara otomatis
sehingga mengurangi beban kerja notulis dan mempercepat proses
dokumentasi.

4. Memudahkan penyimpanan, pencarian, dan pengarsipan hasil rapat

untuk kebutuhan evaluasi maupun tindak lanjut kegiatan organisasi.

1.5.3. Kontribusi Terhadap SDGs

Pengembangan aplikasi Meenutes selaras dengan upaya pencapaian
Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 9 (Industry, Innovation
and Infrastructure). Integrasi teknologi Artificial Intelligence (Al) pada aplikasi
ini diharapkan mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan informasi dan
dokumentasi rapat. Di samping itu, penelitian ini juga mendukung SDG 4 (Quality
Education) dengan menghadirkan teknologi yang dapat membantu organisasi

kemahasiswaan dalam mengelola kegiatan secara lebih efisien dan inovatif.



1.6. Kolaborasi dan Sinergi dalam Pelaksanaan Proyek

Proyek Akhir ini dilaksanakan secara individu dengan tetap melibatkan
kolaborasi dan sinergi bersama beberapa pihak yang berperan dalam proses
pengembangan sistem. Kolaborasi dilakukan untuk memastikan bahwa solusi
yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna serta memenuhi standar
akademik yang ditetapkan.

Kolaborasi pertama dilakukan bersama dosen pembimbing yang
memberikan bimbingan, masukan, serta evaluasi pada setiap tahapan pelaksanaan
proyek.. Bimbingan yang diberikan mencakup penentuan ruang lingkup proyek,
perancangan sistem, implementasi teknologi yang digunakan, hingga penyusunan
laporan Proyek Akhir.

Selain itu, kolaborasi juga dilakukan dengan mahasiswa sebagai calon
pengguna sistem sekaligus responden. Mahasiswa memberikan informasi terkait
proses pelaksanaan rapat yang selama ini dilakukan, kendala yang dihadapi dalam
pembuatan notulen rapat, serta kebutuhan yang diharapkan dari sistem yang
dikembangkan. Masukan tersebut digunakan sebagai dasar dalam analisis
kebutuhan dan pengembangan fitur pada aplikasi Meenutes.

Melalui kolaborasi dan sinergi tersebut, diharapkan aplikasi Meenutes
yang dikembangkan dapat memberikan solusi yang sesuai dengan kebutuhan
pengguna, khususnya dalam membantu proses dokumentasi dan pengelolaan hasil

rapat pada organisasi mahasiswa.



BAB II TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Solusi dan Sistem Terkait

Bagian ini berisi Beberapa penelitian dan implementasi sistem telah
dilakukan untuk mendukung proses transkripsi suara, pembuatan notulen
otomatis, serta peringkasan teks menggunakan teknologi Artificial Intelligence
(AI). Penelitian-penelitian tersebut memanfaatkan berbagai pendekatan, seperti
Speech Recognition, Speech-to-Text, dan Text Summarization untuk meningkatkan
efisiensi proses dokumentasi informasi. Tinjauan terhadap penelitian sejenis
dilakukan untuk memahami teknologi yang digunakan, fitur yang tersedia, serta
kelebihan dan keterbatasan dari masing-masing solusi.

Penelitian oleh Swapurba dan Pratama (2023) mengimplementasikan Web
Speech API pada aplikasi berbasis web untuk mengubah input suara menjadi teks.
Penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi Speech Recognition dapat
dimanfaatkan sebagai alternatif input manual pada aplikasi web. Namun,
penelitian tersebut berfokus pada pengenalan suara untuk pengisian data dan
belum diterapkan pada kebutuhan dokumentasi rapat.

Lubis dkk. (2024) mengembangkan aplikasi Speech-to-Text Online yang
memanfaatkan algoritma Deep Learning dengan pendekatan Recurrent Neural
Network (RNN). Berdasarkan hasil penelitian tersebut, teknologi Speech
Recognition mampu mengonversi suara menjadi teks secara otomatis sehingga
proses pencatatan serta penyusunan dokumen menjadi lebih efisien. Namun,
penelitian tersebut hanya berfokus pada proses transkripsi dan belum mendukung
pengelolaan rapat maupun penyusunan notulen secara otomatis.

Rifaldi (2025) mengembangkan fitur Speech Recognition pada aplikasi
notulensi menggunakan Whisper Al dan Speaker Diarization. Sistem yang
dikembangkan mampu menghasilkan transkripsi percakapan rapat secara otomatis
serta mengidentifikasi pembicara yang terlibat dalam diskusi. Penelitian ini
menunjukkan bahwa teknologi kecerdasan buatan dapat membantu proses
dokumentasi rapat secara lebih efektif. Namun, sistem tersebut belum

menyediakan fitur manajemen rapat yang terintegrasi.



Penelitian yang dilakukan oleh Karo dkk. (2024) menerapkan metode
Maximum Marginal Relevance (MMR) sebagai pendekatan dalam proses
peringkasan teks secara otomatis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi
text summarization mampu menyederhanakan informasi dalam jumlah besar
menjadi ringkasan yang lebih ringkas tanpa menghilangkan inti pembahasan. Oleh
karena itu, teknologi ini berpotensi diterapkan pada sistem notulen otomatis untuk
menghasilkan ringkasan dari hasil transkripsi rapat.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
teknologi Speech Recognition dan Text Summarization telah banyak digunakan
untuk membantu proses dokumentasi informasi secara otomatis. Namun, sebagian
besar penelitian masih berfokus pada salah satu aspek tertentu, seperti transkripsi
suara atau peringkasan teks. Oleh karena itu, pada proyek ini dikembangkan
aplikasi Meenutes yang mengintegrasikan fitur manajemen rapat, transkripsi
percakapan menggunakan Web Speech API, serta pembuatan ringkasan dan
notulen otomatis menggunakan Gemini 2.5 Flash dalam satu aplikasi berbasis

web. Perbandingan penelitian sejenis dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 1. Tinjauan Penelitian Sejenis

P,F:;i::/ Masalah Algoritma Dataset Framework Performa Kelebihan Keterbatasan
Swapurba | Input suara | Speech : Inpqt Web Speech | Berhasil Implementasi Kurang akurat
& pada Recognition email dan . Speech-to-Text .
. API, mengenali mengenali
Pratama aplikasi (Web Speech nomor JavaScrint inout numerik langsung pada alamat email
(2023) web API) invoice P P browser
Lubis Deep Menghasilkan Mendukpng Akuram .
Speech-to- . Data suara | Web Speech S konversi suara dipengaruhi
dick. Text Online Learning, engguna | AP/ transkripsi menjadi teks kualitas suara
(2024) RNN benge suara ke teks J :
secara otomatis dan aksen
Transkripsi Mendukung E(;i(llsllirli)aia
S Notulensi Whisper Al Rekaman Hugging p notulensi pst,
Rifaldi dan . belum
rapat Speaker rapat Face, . . . otomatis dan .
(2025) . . . identifikasi . menyediakan
otomatis Diarization perusahaan | Whisper Al . pemisahan .
pembicara . manajemen
pembicara
rapat
. 461 ulasan Precision Mampu
. Maximum S o . Menggunakan
Peringkasan . aplikasi 30,51%, menghasilkan
Karo dkk. Marginal . Python, . metode
ulasan Digital Recall ringkasan :
(2024) o Relevance . NLTK N . . extractive
aplikasi (MMR) Library 56,25%, F1- otomatis dari summarization
System Score 39,56% | banyak dokumen
Notulen Data Web Speech Menglntegramkan Bergantur}g
rapat Speech-to-Text | percakapan . manajemen rapat, | pada kualitas
Proyek . API, Gemini L
i otomatis dan LLM rapat 25 Flash Target >85% | transkripsi, dan suara dan
pada Summarization | organisasi . ’ ringkasan koneksi
. . Flask . .
organisasi mahasiswa otomatis dalam internet




| mahasiswa | | | | | satu aplikasi

2.2. Landasan Konsep dan Teknologi
Bagian ini memuat konsep-konsep dasar yang mendukung Proyek. Teori
yang ditulis bukan teori umum yang terlalu luas, tetapi yang berkaitan langsung
dengan topik dan studi kasus yang dikerjakan.
1. Definisi Organisasi Mahasiswa
Organisasi kemahasiswaan berfungsi sebagai media bagi
mahasiswa untuk mengembangkan berbagai kompetensi, seperti
kepemimpinan, komunikasi, kerja sama tim, dan tanggung jawab melalui
pelaksanaan program kerja organisasi. Selain mendukung pengembangan
kemampuan nonakademik, organisasi kemahasiswaan mendorong
mahasiswa untuk berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan
secara musyawarah serta membangun kerja sama antaranggota. Dengan
demikian, organisasi kemahasiswaan berkontribusi dalam membentuk
karakter dan profesionalitas mahasiswa (Pertiwi et al., 2021).
2. Definisi Rapat
Rapat adalah kegiatan yang mempertemukan anggota dalam suatu
organisasi, perusahaan, atau instansi untuk membahas suatu permasalahan,
bertukar pendapat, serta menentukan keputusan berdasarkan hasil
kesepakatan bersama.. Rapat juga menjadi media komunikasi kelompok
yang digunakan untuk menyatukan pemikiran serta mencapai tujuan yang
telah ditetapkan bersama (Jumiyati & Azlina, 2021).
3. Definisi Notulen
Notulen rapat merupakan catatan penting yang memuat jalannya
suatu kegiatan rapat mulai dari awal hingga akhir. Notulen digunakan
sebagai dokumen yang mencatat jalannya rapat, hasil pembahasan,
keputusan yang telah disepakati, serta berbagai informasi penting yang
dapat dijadikan acuan dalam proses evaluasi dan pelaksanaan tindak lanjut
(Asrin, 2024).
4. Definisi Sistem Manajemen Rapat
Sistem manajemen rapat merupakan sistem yang digunakan untuk

membantu proses perencanaan, pelaksanaan, dokumentasi, dan tindak



lanjut hasil rapat agar dapat berjalan secara lebih efektif dan terorganisasi.
Sistem ini berperan dalam mengelola berbagai aktivitas rapat, mulai dari
penyusunan agenda, pencatatan hasil rapat, hingga pengelolaan
dokumentasi yang diperlukan sebagai bahan evaluasi dan tindak lanjut
keputusan yang telah disepakati. Dengan adanya sistem manajemen rapat,
proses pengelolaan rapat dapat dilakukan secara lebih terstruktur sehingga
tujuan rapat dapat tercapai dengan baik (Hotman Purba et al., 2023).

. Definisi Speech Recognition dan Speech-to-Text

Speech Recognition merupakan teknologi pengenalan suara yang
berfungsi mengonversi ucapan manusia menjadi data digital sehingga
dapat diproses oleh sistem komputer. Salah satu penerapan yang paling
umum dari teknologi ini adalah Speech-to-Text, yaitu proses mengubah
suara atau ucapan menjadi bentuk teks secara otomatis. Teknologi ini
banyak digunakan dalam berbagai aplikasi seperti Voice-to-Text,
penerjemahan bahasa, dan sistem transkripsi otomatis. Dalam
implementasinya, sistem Speech Recognition melakukan proses
identifikasi ucapan, pemrosesan suara, serta mentranskripsikan hasil
ucapan menjadi teks yang dapat digunakan oleh aplikasi (Ferdiansyah &
Aditya, 2024).

Pada proyek ini, teknologi Speech-to-Text digunakan untuk
mengubah percakapan yang terjadi selama rapat menjadi teks secara
otomatis sehingga dapat dimanfaatkan sebagai dasar pembuatan notulen
rapat.

. Definisi Web Speech API

Web Speech API adalah Application Programming Interface (API)
yang memungkinkan aplikasi web memanfaatkan fitur pengenalan dan
sintesis suara. Fitur Speech Recognition digunakan untuk mengubah
masukan suara menjadi teks, sedangkan Speech Synthesis menghasilkan
suara dari teks yang diberikan. Dengan memanfaatkan teknologi tersebut,
interaksi pengguna dengan aplikasi dapat dilakukan melalui perintah suara
tanpa bergantung sepenuhnya pada input menggunakan keyboard

(Swapurba & Pratama, 2023).



Pada proyek ini, Web Speech API digunakan untuk melakukan
proses transkripsi percakapan rapat secara real-time melalui fitur Speech
Recognition. Hasil transkripsi tersebut kemudian digunakan sebagai data

masukan untuk proses pembuatan notulen rapat secara otomatis.

. Definisi Gemini 2.5 Flash

Gemini 2.5 Flash merupakan model Artificial Intelligence yang
dikembangkan oleh Google DeepMind dan termasuk ke dalam kategori
Large Multimodal Model (LMM). Model ini dirancang untuk memberikan
keseimbangan antara kualitas keluaran multimodal dan kecepatan
pemrosesan (low latency). Gemini 2.5 Flash memiliki kemampuan untuk
memahami berbagai jenis data, seperti teks dan gambar, serta mampu
memproses konteks yang kompleks secara efisien. Kemampuan tersebut
menjadikan Gemini 2.5 Flash sesuai untuk diimplementasikan pada
aplikasi berbasis web yang memerlukan respons cepat dan hasil yang
akurat (Akrianto et al., 2026).
. Definisi React.js

React JS adalah library JavaScript open source yang berfungsi
untuk mengembangkan antarmuka pengguna (User Interface/Ul) pada
aplikasi web dengan pendekatan berbasis komponen (component-based).
Library ini pertama kali diperkenalkan oleh Jordan Walke pada tahun 2013
dan hingga saat ini menjadi salah satu teknologi yang banyak digunakan
dalam pengembangan aplikasi front-end. Penerapan konsep reusable
component memungkinkan komponen yang telah dibuat digunakan
kembali pada berbagai bagian aplikasi sehingga pengembangan menjadi
lebih cepat dan mudah. Selain itu, React JS dapat digunakan untuk
membangun antarmuka pada berbagai platform, baik desktop maupun

mobile (Sulistyorini et al., 2022).

. Definisi Flask

Flask adalah micro-framework berbasis Python yang memiliki
karakteristik ringan, fleksibel, dan mudah dikembangkan sesuai
kebutuhan. Berbeda dengan beberapa framework lain, Flask tidak

menyediakan banyak /ibrary maupun tools bawaan sehingga pengembang



dapat memilih sendiri komponen tambahan yang diperlukan. Karakteristik
tersebut membuat Flask mampu berjalan dengan kebutuhan sumber daya
yang relatif rendah tanpa mengurangi fungsinya dalam membangun
aplikasi web. Fitur-fitur yang tidak tersedia secara bawaan dapat
ditambahkan melalui berbagai ekstensi pihak ketiga. Selain itu, Flask
didukung oleh dua komponen utama, yaitu Werkzeug yang menyediakan
mekanisme routing, debugging, dan Web Server Gateway Interface
(WSQI), serta Jinja2 yang berperan sebagai template engine (Ngantung &
Pakereng, 2021).
10. Definisi SQL Server Management Studio

SQOL Server Management Studio (SSMS) merupakan alat resmi yang
dikembangkan oleh Microsoft untuk mengelola SQL Server. SSMS
menyediakan antarmuka grafis yang memungkinkan pengguna membuat
tabel, menulis dan menjalankan guery, memantau performa sistem, serta
mengelola berbagai objek database secara lebih mudah. Selain itu, SSMS
juga mendukung fitur indexing dan performance monitoring yang
membantu administrator maupun pengembang dalam mengelola sistem

basis data secara efektif (Aritonang et al., 2025).

2.3. Metode Pengembangan Produk

Penelitian ini mengembangkan aplikasi menggunakan metode Agile.
Pendekatan ini menekankan proses pengembangan yang berlangsung secara
bertahap dan berulang (iterative), sehingga perubahan kebutuhan yang muncul
selama pengembangan dapat diakomodasi dengan lebih fleksibel tanpa

mengganggu jalannya proses pengembangan.
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Gambar 1. Metode Agile (Handayani et al, 2023)

Berikut ini tahapan yang digunakan dalam metode Agile (Handayani et al,

1. Perencanaan (Planning)

Tahap Planning merupakan tahap awal dalam penerapan metode
Agile. Pada tahap ini dilakukan pengumpulan dan analisis kebutuhan
sistem sebagai dasar penyusunan rencana pengembangan aplikasi.
Kegiatan tersebut dilakukan melalui wawancara, observasi, serta analisis
terhadap dokumen yang berkaitan dengan sistem yang akan
dikembangkan.

2. Implementasi

Tahap implementasi merupakan proses merealisasikan hasil
perancangan menjadi sebuah aplikasi melalui kegiatan pengkodean. Pada
tahap ini dilakukan pengembangan berbagai fitur, pembangunan
antarmuka pengguna, serta integrasi antar modul sehingga seluruh fungsi
aplikasi dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna.

3. Pengujian (7esting)

Tahap Testing dilakukan untuk mengevaluasi dan memastikan
bahwa setiap fungsi pada aplikasi telah memenuhi kebutuhan serta
spesifikasi yang telah ditentukan. Pengujian dilakukan secara menyeluruh
untuk menemukan bug, error, maupun ketidaksesuaian fungsi sehingga

aplikasi siap digunakan oleh pengguna.



4. Dokumentasi

Dokumentasi adalah proses untuk mendokumentasi sistem yang
sudah lulus pengujian. Dokumentasi dilakukan dengan merekam langkah
sistem saat dibangun serta mendokumentasikan hasil pengujian untuk
pemeliharaan kedepannya.
5. Deployment

Tahap Deployment dilakukan dengan merilis aplikasi ke
lingkungan operasional sehingga dapat diakses dan digunakan oleh
pengguna. Sebelum proses rilis dilakukan, sistem terlebih dahulu
menjalani verifikasi akhir untuk memastikan seluruh fitur berfungsi
sebagaimana mestinya.
6. Maintenance

Maintenance dilakukan setelah aplikasi digunakan untuk menjaga
stabilitas sistem melalui perbaikan bug, penyempurnaan fitur, serta
penyesuaian terhadap kebutuhan baru yang muncul selama penggunaan

aplikasi.



BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN

3.1. Analisis Kebutuhan
3.1.1 Proses Bisnis Berjalan

Proses pelaksanaan rapat pada organisasi mahasiswa saat ini masih
dilakukan secara konvensional, terutama dalam proses dokumentasi hasil rapat.
Sebelum rapat dilaksanakan, pengurus terlebih dahulu menentukan jadwal rapat
sesuai dengan kebutuhan organisasi. Setelah jadwal ditetapkan, rapat dilaksanakan
dengan melibatkan seluruh peserta yang berkepentingan.

Selama rapat berlangsung, sekretaris bertugas menyimak jalannya rapat
untuk mencatat berbagai informasi penting seperti hasil diskusi, keputusan yang
diambil, serta tindak lanjut yang harus dilaksanakan. Pencatatan notulen masih
dilakukan secara manual sehingga sekretaris harus fokus mendengarkan sekaligus
mencatat informasi yang disampaikan oleh peserta rapat.

Setelah rapat selesai, hasil catatan yang telah dibuat kemudian diketik
ulang ke dalam format dokumen yang lebih rapi dan terstruktur. Dokumen
tersebut selanjutnya dibagikan kepada peserta rapat sebagai bahan informasi dan
dokumentasi hasil rapat yang telah dilaksanakan.

Proses bisnis yang diterapkan saat ini masith menghadapi beberapa kendala
dalam pelaksanaannya, di antaranya risiko informasi yang terlewat selama proses
pencatatan, ketergantungan pada kemampuan sekretaris dalam mencatat seluruh
pembahasan rapat, serta waktu tambahan yang dibutuhkan untuk mengetik ulang
hasil rapat. Selain itu, proses dokumentasi dan distribusi hasil rapat menjadi
kurang efisien karena masih dilakukan secara manual. Proses bisnis yang
diterapkan sebelum pengembangan sistem dijelaskan melalui diagram pada

Gambar 2.
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3.1.2 Gambaran Umum Sistem

Gambaran umum sistem digunakan untuk memberikan ilustrasi mengenai
cara kerja sistem yang akan dikembangkan. Sistem yang diusulkan pada proyek
ini adalah aplikasi manajemen rapat berbasis web bernama Meenutes yang
memanfaatkan teknologi Web Speech API untuk melakukan transkripsi
percakapan rapat secara real-time serta Gemini 2.5 Flash untuk menghasilkan

notulen rapat secara otomatis. Gambaran umum sistem yang diusulkan dapat

dilihat pada Gambar 3.2.
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Berdasarkan Gambar 3.2, sistem Meenutes terdiri dari beberapa komponen
utama yaitu pengguna, aplikasi Meenutes, Web Speech API, Gemini 2.5 Flash,
dan database. Pengguna berinteraksi dengan aplikasi untuk mengelola data rapat
dan memperoleh hasil notulen rapat. Saat rapat berlangsung, aplikasi
mengirimkan data audio rapat ke Web Speech API untuk dilakukan proses Speech-
to-Text sehingga menghasilkan transkripsi rapat secara real-time. Hasil transkripsi
tersebut kemudian diproses oleh Gemini 2.5 Flash untuk menghasilkan notulen
rapat secara otomatis. Selanjutnya, hasil notulen disimpan ke dalam database dan

dapat diakses kembali oleh pengguna melalui aplikasi Meenutes.

3.2. Perancangan
3.2.1 Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional merupakan kumpulan fitur dan fungsi yang harus
dimiliki oleh aplikasi untuk memenuhi kebutuhan pengguna serta mendukung

operasional sistem. Daftar fungsi yang dibuat dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 2. Kebutuhan Fungsional

FR-01 Pengguna dapat melakukan login

FR-02 Pengguna dapat mengelola divisi internal

FR-03 Pengguna dapat mengelola acara

FR-04 Pengguna dapat mengelola divisi acara

FR-05 Pengguna dapat menambahkan rapat baru

FR-06 Sistem dapat merekam pembahasan rapat dan mengkonversi suara

menjadi teks menggunakan fitur speech-to-text

FR-07 Sistem dapat menghasilkan summary dari hasil teks yang sudah
dibuat
FR-08 Sistem dapat menampilkan jadwal pada kalender

FR-09 Pengguna dapat melakukan /ogout




3.2.2 Kebutuhan Non-Fungsional

Kebutuhan nonfungsional mendeskripsikan karakteristik kualitas sistem,
seperti kompatibilitas, performa, dan kemudahan penggunaan, yang mendukung
kinerja aplikasi secara keseluruhan. Spesifikasi teknis yang dibuat adalah sebagai
berikut.

Tabel 3. Kebutuhan Non-Fungsional

NFR-01 | Bahasa Sistem menyajikan seluruh antarmuka serta informasi
menggunakan bahasa Indonesia yang komunikatif
sehingga seluruh anggota organisasi dapat memahami

informasi yang disajikan dengan jelas.

NFR-02 | Kompatibility | Sistem harus dapat dijalankan pada browser umum

seperti Microsoft edge dan google chrome

NFR-03 | Skalability Sistem dirancang agar mampu mengakomodasi
pertambahan jumlah pengguna dan data tanpa

mengurangi kualitas kinerjanya secara signifikan.

3.2.3 Diagram Use Case

Use case Diagram digunakan sebagai sarana untuk memodelkan hubungan
antara aktor dan sistem dalam UML. Diagram ini memperlihatkan berbagai fungsi
atau layanan yang dapat diakses oleh setiap aktor pada aplikasi. Gambar berikut

menampilkan diagram Use Case dari aplikasi yang dikembangkan.
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Gambar 4. Use Case Diagram




3.2.4 Skenario Use Case

Skenario Use Case menjelaskan urutan aktivitas yang dilakukan oleh aktor

ketika menggunakan setiap fitur pada aplikasi Meenutes. Selain menggambarkan

tindakan yang dilakukan aktor, skenario ini juga menunjukkan respons sistem

pada setiap tahapan sehingga alur proses bisnis dapat dipahami dengan lebih jelas.

a. Use Case Scenario Login

Tabel 4. Use Case Scenario Login

Use Case FR-01

Nama Use Case Login

Aktor Pengguna

Deskripsi Pengguna dapat masuk ke system
dengan kredensial yang valid.

Kondisi Awal Pengguna sudah memiliki akun.

Kondisi Akhir Pengguna berhasil masuk ke dalam

aplikasi.

Alur Kejadian Normal

Aktor

Sistem

1. Membuka halaman Login

3. Mengisi form Login

2. Tampilkan form Login

4. Memvalidasi kredensial
pengguna
5. Mengarahkan ke halaman

dashboard

Alur Kerja Alternatif

1. Pengguna tidak mengisi data pada formulir sehingga sistem menampilkan

pemberitahuan untuk melengkapi data yang masih kosong.

2. Pengguna memasukkan data akun yang tidak sesuai sehingga sistem

memberikan pemberitahuan bahwa proses autentikasi gagal.




b. Use Case Scenario Mengelola Divisi Internal

Tabel 5. Use Case Scenario Mengelola Divisi Internal

Use Case

FR-02

Nama Use Case

Mengelola Divisi Internal

Aktor Pengguna

Deskripsi Pengguna dapat menambahkan divisi
dari internal organisasi mahasiswa.

Kondisi Awal Pengguna telah terautentikasi.

Kondisi Akhir Pengguna berhasil menambahkan divisi

internal organisasi.

Alur Kejadian Normal

Aktor

Sistem

1. Masuk ke sistem

2. Mengakses halaman internal

4. Menekan tombol Add Internal

division

6. Mengisi formulir

7. Menekan tombol save

9. Mengakses halaman internal

division

11. Menekan tombol edit internal

division

13. Mengisi formulir

14. Menekan tombol save

3. Menampilkan halaman internal

5. Menampilkan formulir

8. Menyimpan data internal

division

10. Menampilkan halaman internal

division

12. Menampilkan formulir

15. Menyimpan data internal

division

Alur Kerja Alternatif




1. Pengguna mengosongkan input

kesalahan.

form, sistem akan menampilkan pesan

C.

Use Case Scenario Mengelola Acara

Tabel 6. Use Case Scenario Mengelola Acara

Use Case

FR-03

Nama Use Case

Mengelola Acara

Aktor Pengguna

Deskripsi Pengguna dapat menambahkan acara
organisasi baru.

Kondisi Awal Pengguna sudah terautentikasi.

Kondisi Akhir Pengguna sudah berhasil menambahkan
acara organisasi.

Alur Kejadian Normal
Aktor Sistem
1. Masuk ke sistem

Mengakses halaman event

Menekan tombol Add event

Mengisi formulir

Menekan tombol save

Mengakses halaman detail event

11. Menekan tombol edit event

13. Mengisi formulir

14. Menekan tombol save

3. Menampilkan halaman event

5. Menampilkan formulir

8. Menyimpan data event

10. Menampilkan halaman detail

event

12. Menampilkan formulir

15. Menyimpan data event

Alur Kerja Alternatif




1.

Pengguna mengosongkan input

kesalahan.

form, sistem akan menampilkan pesan

d. Use Case Scenario Mengelola Divisi Acara

Tabel 7. Use Case Scenario Mengelola Divisi Acara

Use Case

FR-04

Nama Use Case

Mengelola Divisi Acara

Aktor Pengguna

Deskripsi Pengguna dapat menambahkan divisi
acara baru.

Kondisi Awal Pengguna sudah terautentikasi.

Kondisi Akhir Pengguna berhasil menambahkan divisi
acara baru.

Alur Kejadian Normal
Aktor Sistem
1. Masuk ke sistem

11.

13.

. Mengakses halaman event

Mengakses halaman detail event

Menekan tombol add event
division
Mengisi formulir

Menekan tombol save

Mengakses  halaman  event
division
Menekan tombol edit event

division

3. Menampilkan halaman event

5. Menampilkan halaman detail

event

7. Menampilkan formulir

10. Menyimpan data event division

12. Menampilkan halaman event

division




15. Mengisi formulir

16. Menekan tombol save

14. Menampilkan formulir

17. Menyimpan data event division

Alur Kerja Alternatif

1. Pengguna mengosongkan input form, sistem akan menampilkan pesan

kesalahan.

e. Use Case Scenario Tambah Rapat

Tabel 8. Use Case Scenario Tambah Rapat

Use Case FR-05
Nama Use Case Tambah Rapat
Aktor Pengguna

Deskripsi Pengguna dapat menambahkan rapat
baru.
Kondisi Awal Pengguna sudah terautentikasi.
Kondisi Akhir Pengguna berhasil menambah rapat
baru.
Alur Kejadian Normal

Aktor

Sistem

1. Masuk ke sistem

2. Mengakses halaman tambah
rapat
3. Menampilkan form input rapat
4. Mengisi formulir
5. Menekan tombol save
6. Memvalidasi data dan
menyimpan rapat ke database
7. Menampilkan  pesan  rapat
berhasil ditambahkan
Alur Kerja Alternatif

1. Pengguna mengosongkan input form, sistem akan menampilkan pesan




kesalahan.

f.  Use Case Scenario Mengonversi Suara Menjadi Teks

Tabel 9. Use Case Scenario Mengonversi Suara Menjadi Teks

Use Case

FR-06

Nama Use Case

Mengonversi Suara Menjadi Teks

Aktor Sistem

Deskripsi Sistem dapat mengonversi suara
menjadi teks secara real-time

Kondisi Awal Pengguna telah memulai rapat dan fitur
transkripsi telah diaktifkan.

Kondisi Akhir Sistem berhasil menghasilkan

transkripsi teks dari suara rapat secara

real-time.

Alur Kejadian Normal

Aktor

Sistem

1. Membuka halaman detail rapat

2. Menekan tombol mulai rekaman

3. Mengaktifkan mikrofon dan
menangkap audio

4. Mengonversi suara menjadi teks
secara real-time

5. Menyimpan teks transkripsi ke

database

Alur Kerja Alternatif

1. Jika API terganggu maka transkripsi gagal dibuat.

g. Use Case Scenario Mengonversi Teks Menjadi Ringkasan

Tabel 10. Use Case Scenario Mengonversi Teks Menjadi Ringkasan

Use Case

FR-07

Nama Use Case

Mengonversi Teks Menjadi Ringkasan

Aktor

Sistem




Deskripsi

Sistem dapat mengonversi teks menjadi

ringkasan

Kondisi Awal

Hasil transkripsi sudah selesai dibuat.

Kondisi Akhir

Sistem berhasil mengonversi teks

menjadi ringkasan.

Alur Kejad

ian Normal

Aktor

Sistem

1. Membuka halaman detail rapat

2. Menekan tombol buat ringkasan

Mengambil  transkrip  dan

memanggil Gemini AP

Gemini memproses dan
membuat ringkasan

. Menyimpan hasil ringkasan ke
database

di

Menampilkan  ringkasan

halaman detail rapat

Alur Kerja Alternatif

1. Jika API Gemini terganggu maka

ringkasan gagal dibuat

h. Use Case Scenario Menampilkan Jadwal di Kalender

Tabel 11. Use Case Scenario Menampilkan Jadwal di Kalender

Use Case

FR-08

Nama Use Case

Menampilkan Kalender

Aktor Sistem
Deskripsi Sistem dapat menampilkan Kalender
yang berisi data rapat.
Kondisi Awal Data rapat sudah dibuat.
Kondisi Akhir Sistem berhasil menampilkan Kalender.
Alur Kejadian Normal

Aktor

Sistem

1. Masuk ke sistem




2. Mengakses halaman kalender

3. Menampilkan halaman
Kalender

4. Memproses data rapat dengan
stored procedure

5. Menampilkan daftar rapat pada
kalender

Alur Kerja Alternatif

1. Jika API terganggu maka hasil rapat gagal muncul

i. Use Case Scenario Logout

Tabel 12. Use Case Scenario Logout

Use Case FR-09

Nama Use Case Logout

Aktor Pengguna

Deskripsi Pengguna dapat keluar dari sistem.
Kondisi Awal Pengguna sudah terautentikasi.
Kondisi Akhir Pengguna berhasil keluar dari sistem.

Alur Kejadian Normal

Aktor

Sistem

1. Masuk ke sistem

2. Menekan tombol Logout

3. Menghapus JWT token dari
local storage
4. Mengarahkan  kembali ke
halaman Login
Alur Kerja Alternatif

1. Jika terjadi kesalaham sistem maka sistem menampilkan pesan kesalahan.




3.2.5 Activity diagram

Activity Diagram menggambarkan alur kerja suatu proses beserta interaksi
antara pengguna dan sistem hingga proses tersebut selesai. Diagram ini
memperlihatkan urutan aktivitas, percabangan keputusan, serta interaksi antara
pengguna dan sistem selama suatu fungsi dijalankan. Melalui Activity Diagram,
alur kerja pada aplikasi Meenutes dapat dipahami dengan lebih jelas dan

terstruktur.

1. Activity Diagram Login
Halaman login berfungsi sebagai media autentikasi pengguna
sebelum memperoleh akses ke aplikasi Meenutes. Pengguna diminta
mengisi username dan password, kemudian menekan tombol Login

untuk mengakses aplikasi.

Tampilkan Form Kredensial

Gambar 5. Activity Diagram Login

2. Activity Diagram Mengelola Divisi Internal
Activity Diagram Mengelola Divisi Internal menunjukkan alur
pengelolaan data Divisi Internal pada aplikasi Meenutes. Melalui
proses ini, pengguna dapat menambahkan maupun memperbarui data
divisi menggunakan formulir yang tersedia. Sebelum data disimpan,
sistem terlebih dahulu memeriksa kelengkapan dan validitas informasi

yang dimasukkan.



Pengguna
Masuk ke Sistem

Manampikan halaman
Intemal
Merampikan formui
e
ikan halaman
™

Manampkan halamar
Intemal Division
Manampdican formu

save

Gambar 6. Activity Diagram Mengelola Divisi Internal

3. Activity Diagram Mengelola Acara
Activity Diagram Acara menggambarkan alur proses
pengelolaan data event pada aplikasi Meenutes. Pada diagram ini
pengguna dapat melakukan penambahan data event baru dan
perubahan data event yang telah tersimpan. Sistem akan menampilkan
formulir, memeriksa kelengkapan dan validitas informasi yang

dimasukkan dan menyimpan data.



Pengguna Sistem
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Gambar 7. Activity Diagram Mengelola Acara

4. Activity Diagram Mengelola Divisi Acara
Activity Diagram Mengelola Divisi Acara menggambarkan alur
proses pengelolaan data divisi pada suatu acara dalam aplikasi
Meenutes. Pada diagram ini pengguna dapat menambahkan dan
mengubah data divisi acara yang terkait dengan suatu acara. Sistem
akan menampilkan formulir, melakukan validasi data yang

dimasukkan, serta menyimpan data.



Pengguna Sistem

Masuk ke Sistam

Mengakses halaman Event
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Gambar 8. Activity Diagram Mengelola Divisi Acara

5. Activity Diagram Tambah Rapat
Activity Diagram Tambah Rapat menggambarkan alur proses
penambahan data rapat baru pada aplikasi Meenutes. Pada proses ini
pengguna mengisi formulir data rapat yang tersedia, apabila data yang
dimasukkan telah memenuhi proses validasi, sistem akan

menyimpannya ke basis data.



Pengguna Sistem

Masuk ke sistem

Mengakses halaman Tambah Menampilkan form input
Rapat Baru rapat baru

|

Mengisi formulir

Memvalidasi data dan
Menekan tombol simpan menyimpan rapat ke
Database

Menampilkan pesan rapat
berhasil ditambahikan

.

Gambar 9. Activity Diagram Tambah Rapat

6. Activity Diagram Mengonversi Suara Menjadi Teks
Activity  Diagram  Mengonversi Suara Menjadi  Teks
menggambarkan alur transkripsi suara pada aplikasi Meenutes. Proses
dimulai dengan penerimaan input suara melalui mikrofon
menggunakan Web Speech API, dilanjutkan dengan konversi audio
menjadi teks secara real-time, kemudian hasil transkripsi disimpan ke

dalam database sebagai dokumentasi rapat.

Pengguna Sistem

?

Membuka halaman Detail
Rapat
Menekan tombol Mulai | Mengaktifkan mikrofon dan
Rekaman menangkap audio

!

Menganversi suara menjadi
teks secara real-time

I

Menyimpan teks transkripsi
ke database

elesa e
ekaman?

Ya

'

Menekan tombol Selesai
Rekaman

Mer mikrafon

.

Gambar 10. Activity Diagram Mengonversi Suara Menjadi Teks




7. Activity Diagram Mengkonversi Teks Menjadi Ringkasan
Activity Diagram Mengkonversi Teks Menjadi Ringkasan
menggambarkan alur proses pembuatan ringkasan atau notulen rapat
secara otomatis menggunakan Gemini 2.5 Flash. Sistem akan
mengambil hasil transkripsi rapat yang tersedia, mengirimkannya ke
layanan Al untuk diproses, kemudian menyimpan dan menampilkan

hasil ringkasan kepada pengguna.

Pengguna Sistem

?

Membuka halaman Detail
Rapat

!

Menekan tombol Buat Mengambil transkrip dan
Ringkasan 7| memanggil Gemini AP

|

Gemini Al memproses dan
membuat ringkasan

!

Menyimpan hasil ringkasan
ke database

!

Menampilkan ringkasan di
halaman detail rapat

®

Gambar 11. Activity Diagram Mengkonversi Teks Menjadi Ringkasan

8. Activity Diagram Menampilkan Jadwal di Kalender
Activity  Diagram  Menampilkan Jadwal di Kalender
menggambarkan alur proses menampilkan jadwal rapat pada fitur
kalender di aplikasi Meenutes. Sistem akan mengambil data rapat yang
tersimpan dalam database, memprosesnya menggunakan stored
procedure, kemudian menampilkan daftar jadwal rapat pada halaman
kalender sehingga pengguna dapat melihat jadwal rapat yang sudah

tersimpan.



Pengguna Sistem

?

Masuk ke Sistem

{

Mengakses halaman Menampilkan halaman
Kalender Kalender

Y

Memproses data rapat
dengan Stored Procedure

Y

Menampilkan daftar rapat
pada Kalender

Gambar 12. Activity Diagram Menampilkan Jadwal di Kalender

9. Activity Diagram Logout
Activity Diagram Logout menjelaskan proses pengguna
mengakhiri sesi pada aplikasi Meenutes. Proses logout dilakukan untuk
mengakhiri sesi pengguna dengan menghapus token autentikasi yang
tersimpan pada sistem sehingga pengguna tidak lagi memiliki akses ke

fitur aplikasi sampai melakukan /ogin kembali.

Pengguna Sistem

*

Masuk ke sistem

v

Menekan tombol Logout

Menghapus JWT token dari
local storage

l

Margarahkan kembali ke
halaman Login

o

Gambar 13. Activity Diagram Logout




3.2.6 ER Diagram

ER Diagram menyajikan rancangan basis data yang digunakan pada
aplikasi Meenutes. Diagram ini menunjukkan entitas, atribut, serta hubungan antar
entitas yang digunakan untuk menyimpan data pengguna, data rapat, data divisi,

dan hasil notulen rapat. ER Diagram aplikasi Meenutes ditampilkan pada Gambar

rola
user_id
created_at
description
i
N

1
USERS menmiliki EVENTS created_at

1 1 1

id memiliki memiliki avent_date

internal_division_id ). _N N
memiliki MEETING_MINUTES 4(\
N
created_at

event_id

menmiliki

mermiliki

N

1
created_at
= VENT_DIVISION:
INTERNAL_DIVISIONS EVENT_DIISIONS r.rcatm?

id id
name name
user_id event_id

Gambar 14. ER Diagram

N

Berdasarkan Gambar 14, terdapat lima entitas utama yang digunakan
dalam sistem, yaitu Users, Events, Internal Divisions, Event Divisions, dan
Meeting Minutes. Berikut relasi yang dimiliki setiap entitas:

1. Entitas Users

Entitas Users digunakan untuk menyimpan data pengguna
aplikasi. Entitas ini memiliki relasi one-to-many dengan entitas Events,
Internal_Divisions, dan Meeting Minutes. Artinya, satu pengguna
dapat membuat banyak event, memiliki banyak divisi internal, dan
membuat banyak data notulen rapat.

2. Entitas Events

Entitas Events digunakan untuk menyimpan data event atau

kegiatan rapat. Entitas ini berelasi many-to-one dengan Users karena



setiap event dibuat oleh satu pengguna. Selain itu, entitas Events
memiliki  relasi  one-to-many  dengan  Event Divisions dan
Meeting Minutes, sehingga satu event dapat memiliki banyak divisi
dan banyak data notulen rapat.
Entitas Internal_Divisions

Entitas  Internal Divisions berfungsi untuk menyimpan
informasi mengenai divisi internal dalam organisasi. Entitas ini
memiliki hubungan many-to-one dengan entitas Users serta hubungan
one-to-many dengan entitas Meeting Minutes. Dengan demikian, satu
divisi internal dapat dikaitkan dengan banyak data notulen rapat.
Entitas Event Divisions

Entitas Event Divisions digunakan untuk menyimpan data
divisi yang bertanggung jawab terhadap suatu kegiatan atau acara
organisasi. Entitas ini memiliki relasi many-to-one dengan entitas
Users serta relasi one-to-many dengan entitas Meeting Minutes. Oleh
karena itu, satu divisi kegiatan dapat memiliki lebih dari satu data
notulen rapat.
Entitas Meeting Minutes

Entitas Meeting Minutes digunakan untuk menyimpan hasil
transkripsi dan ringkasan rapat. Entitas ini memiliki relasi many-to-one
dengan Users, Events, Internal Divisions, dan Event Divisions. Hal
ini menunjukkan bahwa setiap data notulen rapat dibuat oleh satu
pengguna dan terkait dengan satu event, satu divisi internal, serta satu

event division.



3.2.7 Perancangan Antarmuka (Wireframe)

3.2.7.1. Antarmuka Dashboard

Antarmuka dashboard aplikasi Meenutes disajikan pada Gambar 15.

Meenutes

Beranda
Rapat
» Internal
« Acara
Kalender

* Hari

« Minggu

« Bulan

Selamat datang

Hi User

[Totalacara ] {Divisiacara } [DiViSi Internal ] {Totalnolulen }

]t

inggu ini ] [Bulan ini ]

Aktivitas bulanan

Komposisi divisi

Acara terbaru

Notulen terbaru

Gambar 15. Antarmuka Dashboard

3.2.7.2. Antarmuka Divisi Internal

Antarmuka divisi internal aplikasi Meenutes disajikan pada Gambar 16.

Meenutes

Beranda
Rapat

« Internal
* Acara
Kalender
« Hari

+ Minggu

« Bulan

Nama divisi

Hi User

Tambah notulen

Total notulen

Nama divisi

Daftar notulen

Tabel list notulen

Gambar 16

. Antarmuka Divisi Internal



3.2.7.3. Antarmuka Acara

Antarmuka acara aplikasi Meenutes disajikan pada Gambar 17.

Meenutes

Beranda

Rapat

+ Internal
« Acara
Kalender
+ Hari

+ Minggu

« Bulan

Hi User
Judul acara Judul acara Judul acara
J
Judul acara Judul acara Judul acara
Judul acara Judul acara

Gambar 17. Antarmuka Acara

3.2.7.4. Antarmuka Detail Acara

Antarmuka detail acara aplikasi Meenutes disajikan pada Gambar 18.

Meenutes

Beranda
Rapat

« Internal
« Acara
Kalender
» Hari

« Minggu

« Bulan

Judul acara

Hi User

Tambah notulen

Total notulen

Total divisi

Daftar notulen

Tabel list notulen
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nama divisi acara ’

(nama divisi acara }

nama divisi acara J

Gambar 18

. Antarmuka Detail Acara



3.2.7.5. Antarmuka Divisi Acara

Antarmuka divisi acara aplikasi Meenutes disajikan pada Gambar 19.

Meenutes

Beranda

Rapat

« Internal
« Acara
Kalender
« Hari

+ Minggu

+ Bulan

3.2.7.6. Antarmuka Tambah Rapat

Nama divisi

Hi User

Tambah notulen

Total notulen
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Daftar notulen

Tabel list notulen

Gambar 19. Antarmuka Divisi Acara

Antarmuka tambah rapat aplikasi Meenutes disajikan pada Gambar 20.

Meenutes

Beranda
Rapat

+ Internal
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Kalender
+ Hari

+ Minggu

« Bulan

Tambah notulen

Hi User

Tambah notulen

Informasi notulen
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tanggal rapat

(

Gambar 20. Antarmuka Tambah Rapat

simpan notulen



3.2.7.7. Antarmuka Detail Rapat

Antarmuka detail rapat aplikasi Meenutes disajikan pada Gambar 21.

Meenutes

EEERE detail notulen

Hi User

hapus notulen

ZETEN

« Internal Informasi notulen
+ Acara

Kalender

« Hari

+ Minggu transkripsi rapat

+ Bulan

ringkasan rapat

Gambar 21. Antarmuka Detail Rapat

3.2.7.8. Antarmuka Kalender

Antarmuka kalender aplikasi Meenutes disajikan pada Gambar 22.

Meenutes

Beranda

Rapat

= Internal
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Hi User

Rapat bulanan
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Kalender

Gambar 22. Antarmuka Kalender



BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1. Hasil Implementasi

4.1.1. Instalasi Sistem

Proses instalasi sistem dilakukan untuk mempersiapkan lingkungan yang
dibutuhkan agar aplikasi Meenutes dapat berjalan dengan baik. Instalasi dilakukan
pada sisi frontend, backend, basis data, serta layanan pendukung yang digunakan
dalam aplikasi.

Tahap pertama adalah instalasi perangkat lunak pendukung, yaitu Node.js
untuk menjalankan aplikasi frontend berbasis React.js, Python untuk menjalankan
backend berbasis Flask, serta SQL Server Management Studio (SSMS) sebagai
sistem manajemen basis data. Setelah itu dilakukan instalasi seluruh dependensi
yang dibutuhkan oleh frontend dan backend sesuai dengan konfigurasi proyek.

Tahap berikutnya adalah konfigurasi basis data SOQL Server yang meliputi
pembuatan database, tabel, dan stored procedure yang digunakan oleh aplikasi.
Selanjutnya dilakukan konfigurasi koneksi database pada backend agar aplikasi
dapat melakukan proses penyimpanan dan pengambilan data.

Setelah konfigurasi database selesai, dilakukan konfigurasi layanan Al
yang digunakan dalam sistem. Web Speech API digunakan untuk proses Speech-
to-Text secara real-time, sedangkan Gemini 2.5 Flash dikonfigurasi menggunakan
API Key untuk menghasilkan ringkasan dan notulen rapat secara otomatis.

Tahap terakhir adalah menjalankan aplikasi frontend dan backend pada
lingkungan pengembangan untuk memastikan seluruh komponen sistem dapat
saling terhubung dan berfungsi dengan baik. Setelah proses instalasi dan
konfigurasi berhasil dilakukan, aplikasi Meenutes siap digunakan untuk proses

pengelolaan rapat dan pembuatan notulen otomatis.

4.1.2. Fitur Aplikasi
Berikut Penjelasan dari fitur-fitur yang tersedia pada sistem.
4.1.2.1. Login
Pada fitur login, pengguna dapat menginputkan username dan

password untuk masuk ke dalam aplikasi.



Gambar 23. Implementasi Login

4.1.2.2. Kelola Divisi Internal
Pada fitur Kelola divisi internal, pengguna dapat mengelola divisi
internal organisasi dengan cara menambahkan divisi internal baru dan

mengedit data divisi.

Gambar 24. Implementasi Divisi Internal

4.1.2.3. Kelola Acara
Pada fitur Kelola acara, pengguna dapat mengelola acara yang
diadakan organisasi dengan menambahkan acara baru dan mengedit data

acara.

WéambahrmiS . Implementaéﬂim;\cara



4.1.2.4. Kelola Divisi Acara
Pada fitur Kelola divisi acara, pengguna dapat mengelola divisi yang
ada di dalam acara organisasi dengan menambahkan divisi baru dan mengedit

data divisi.

Rapat Kerja 2026 ~

Gémbar 26. Implementasi Divisi Acara

4.1.2.5. Tambah Rapat

Pada fitur tambah rapat, pengguna dapat menambahkan rapat baru
sesuai dengan asal rapatnya. Data sumber rapat akan tersimpan secara
otomatis dengan mengambil id dari url sebelumya, sehingga rapat internal dan

rapat acara dapat dibedakan. Pengguna dapat mengisi judul rapat tanggal rapat

diadakan.

Hi Himpunan Mahasiswa Teknik informatika ™

Add Minutes

Minutes Info

Gambar 27. Implementasi Tambah Rapat

4.1.2.6. Detail Rapat

Pada fitur detail rapat, pengguna dapat melihat informasi rapat yang
sudah tersimpan sebelumnya dan bisa mulai melakukan perekaman untuk
mendapatkan transkripsi secara real-time, hasil dari transkripsi juga akan
tersimpan secara otomatis secara real-time. Saat rapat sudah selesai, pengguna
dapat menekan tombol generate summary untuk mendapatkan hasil ringkasan

dari transkripsi.



o e °
Gambar 28. Implementasi Detail Rapat

4.1.2.7. Kalender
Pada fitur kalender, pengguna dapat melihat jadwal rapat yang sudah
dibuat berdasarkan sub menu yang dipilih. Terdapat tiga kalender yang

tersedia, yaitu kalender harian, kalender mingguan dan kalender bulanan.

Hi Himpunan Mahaslswa Teknik informatika ™

Gambar 29. Implementasi Kalender

4.1.3. Alur Kerja Aplikasi

Alur kerja aplikasi Meenutes menjelaskan urutan aktivitas pengguna
saat menggunakan sistem, dimulai dari proses login hingga memperoleh hasil
transkripsi dan ringkasan rapat. Setelah berhasil masuk ke aplikasi, pengguna
memilih menu rapat yang akan digunakan sebelum melanjutkan ke proses
berikutnya. Setelah itu, pengguna dapat membuat rapat baru dan memulai
rapat dengan mengaktifkan fitur perekaman. Selama rapat berlangsung, sistem
akan merekam dan mengolah percakapan yang terjadi. Setelah rapat selesai,

pengguna menghentikan perekaman dan mengakhiri rapat. Sistem kemudian



memproses hasil rekaman menjadi transkripsi serta menghasilkan ringkasan

rapat secara otomatis. Adapun alur kerja aplikasi dapat dilihat pada Gambar

30.
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4.2. Pengujian

Gambar 30. Alur Kerja Aplikasi

4.2.1. Pengujian Fungsional

Tabel 13. Pengujian Fungsional

Kebutuhan Fungsional Total Test | Persentase
case Kelulusan
Mengelola divisi acara 5 100%
Mengelola acara 5 100%
Mengelola divisi internal 5 100%
Menampilkan kalender 3 100%




Login 3 100%
Tambah rapat 5 100%
Logout 2 100%
Mengkonversi suara menjadi teks 5 100%
Mengkonversi teks menjadi ringkasan 5 100%

Evaluasi fungsional aplikasi dilakukan menggunakan metode Black Box
Testing dengan mengacu pada 38 test case yang telah disusun. Seluruh skenario
pengujian berhasil dilaksanakan tanpa ditemukan bug maupun kegagalan fungsi.
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa setiap fitur telah diimplementasikan

sesuai dengan kebutuhan fungsional serta spesifikasi sistem.

4.2.2. UAT
Tabel 14. User Acceptance Testing (UAT)

No | Pertanyaan SS S N ST STS

1. | Saya berpikir akan sering menggunakan | 23 3 0 0 0
aplikasi ini.

2. | Saya berpikir akan sering menggunakan | 0 0 0 7 18
aplikasi ini.

3. |Saya merasa aplikasi ini mudah |16 9 0 0 0
digunakan.

4. | Saya memerlukan bantuan orang lain | 0 0 0 5 20

untuk menggunakan aplikasi ini.

5. | Saya merasa fitur-fitur dalam aplikasi [ 19 6 0 0 0
ini terintegrasi dengan baik.

6. |Saya  merasa  terdapat  banyak | 0 0 0 8 17
ketidakkonsistenan dalam aplikasi ini.

7. | Saya merasa sebagian besar pengguna | 22 3 0 0 0
dapat mempelajari penggunaan aplikasi
ini dengan cepat.

8. | Saya merasa aplikasi i |0 0 0 8 17
membingungkan untuk digunakan.




9. |Saya merasa percaya diri ketika [ 16 9 0 0 0
menggunakan aplikasi ini.
10. | Saya perlu mempelajari banyak hal [0 0 0 8 17

sebelum dapat menggunakan aplikasi
ini.

Berdasarkan hasil User Acceptance Testing (UAT) menggunakan metode
System Usability Scale (SUS) terhadap 25 responden, diperoleh skor SUS rata-rata
sebesar 93,5. Nilai tersebut menunjukkan bahwa aplikasi Meenutes memiliki
tingkat kegunaan yang sangat baik. Berdasarkan nilai tersebut maka dapat aplikasi
Meenutes dapat dikategorikan Excellent, memiliki tingkat penerimaan Acceptable
dan memperoleh Grade A+.

Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa aplikasi Meenutes
telah memenuhi aspek kemudahan penggunaan serta mendapatkan penerimaan
yang baik dari pengguna. Selain itu, aplikasi mampu mendukung kemudahan
penggunaan, meningkatkan efisiensi, serta memberikan pengalaman yang

memuaskan dalam proses pembuatan notulen rapat.




BAB V KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, serta pengujian aplikasi

yang telah dilakukan, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Aplikasi manajemen rapat berbasis web (Meenutes) berhasil dirancang dan
dibangun untuk membantu pengelolaan kegiatan rapat pada organisasi
mahasiswa, mulai dari pengelolaan data acara, divisi, penjadwalan rapat,
hingga dokumentasi hasil rapat.

Teknologi Web Speech API berhasil diintegrasikan ke dalam aplikasi
untuk mengubah percakapan rapat menjadi teks secara real-time,
sedangkan Gemini 2.5 Flash berhasil digunakan untuk menghasilkan
ringkasan dan notulen rapat secara otomatis berdasarkan hasil transkripsi.
Aplikasi Meenutes mampu membantu proses dokumentasi, pengarsipan,
dan pencarian hasil rapat secara lebih efektif dibandingkan metode
pencatatan manual karena seluruh data rapat tersimpan secara terpusat
dalam sistem.

Pengujian menggunakan metode System Usability Scale (SUS) terhadap
25 responden menghasilkan skor rata-rata sebesar 93,5. Hasil tersebut
mengklasifikasikan aplikasi ke dalam kategori Excellent, Grade A+, dan
Acceptable. Dengan demikian, aplikasi dinilai memiliki tingkat wusability

yang tinggi dan layak digunakan oleh pengguna.

5.2 Saran

Sebagai masukan bagi pengembangan berikutnya, penelitian ini

mengajukan beberapa rekomendasi sebagai berikut:

1. Pengembangan aplikasi Meenutes selanjutnya dapat dilakukan dengan
menyediakan versi mobile sehingga pengguna dapat mengakses dan
mengelola rapat dengan lebih fleksibel melalui perangkat smartphone.

2. Sistem dapat dikembangkan dengan menambahkan fitur identifikasi
pembicara (speaker diarization) agar hasil transkripsi rapat dapat

menunjukkan identitas pembicara secara otomatis.



3. Perlu dilakukan peningkatan pada fitur Speech-to-Text untuk
meningkatkan akurasi transkripsi, terutama pada kondisi lingkungan
yang bising, variasi aksen pengguna, dan kualitas koneksi internet

yang tidak stabil.
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